Untuk beberapa tahun perhatian masyarakat dunia dipusatkan pada ma-
salah perlucutan senjata yang tidak terawasi. Tidak disangkal lagi bahwa
pemeran utamanya adalah Amerika Serikat dan Uni Soviet. Namun kedua
negara ini masih menunjukkan kemauan untuk membatasi persenjataan stra-
tegis mereka melalui berbagai mekanisme seperti SALT, START dan perun-
dingan-perundingan persenjataan lainaya. Dasar kemauan itu adalah keta-
kutan mereka sendiri akan terjadinya perlombaan senjata yang tidak terawasi
dan tak terkendalikan yang bisa mempunyai akibat-akibat politik, ekonomi
dan bahkan militer. Tetapi kesadaran mereka itu sejauh ini termyata tidak
membuka atau menjadi jalan bagi penghentian segala produksi dan penum-
pukan jenis-jenis persenjataan, apalagi pemusnahan seluruh senjata nuklir
yang kini sudah dimiliki oleh sejumlah negara. Menurut laporan SIPRI Year
Book tahiin 1981 perlombaan dan penumpukan senjata dewasa ini sudah men-
capai tingkat yang membahayakan umat manusia dan masa depannya. Faktor
utamanya adalah persaingan Amerika Serikat dan Uni Soviet untuk mencapai
keungguiam.I Dari sini masyarakat internasional menyadari bahwa Keputusan
akhir perundingan persenjataan tidak dapat diserahkan kepada kedua super-
power itu saja dan bahwa masyarakat internasional harus diberi kesempatan
yang luas untuk ikut mengambil keputusan. Ia bahkan wajib mendobrak ke-
macetan yang terjadi dalam perundingan-perundingan persenjataan. Melalui
forum PBB masyarakat internasional menyerukan perlucutan senjata secara
umum dan menyeluruh. Tema ini kemudian dicantumkan dalam agenda setiap

*Staf CSIS.

'Lihat World Armaments and Disarmament SIPRI Year Book 1981 (London: 1981, Taylor &
Francis Lid.}. Lihat juga Laporan Sekretaras Jenr.leral PBB mengenm Tugas Crganisasi PBB,
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3 :pexfsidangan PBB mengenai perlucutan senjata;-dan di bawah tema-iniﬁ-‘:'_u’_};{: :
-_Majé_:iis__-Umum PBB pada tanggal 16 Desember 1969 dan 3 Desember 1980
menerima Resolusi No. . 2602E (XXIV) dan 35/46 yang memproklamasikan . -

- dasawarsa 1970-an dan 1980-an masing-masing sebagai dasawarsa perlucitan =

senjaia pertama dan kedua:! o

-+, oemua anggota PBB mengakui bahwa PBB.mempunyai peranan se
- serta anggung jawab utama di bidang periucutan.senjata'dan.oleh'-seba u
harus menjadi pendorong perundingan-perundingan perlucutan senjata; baik
_unilateral dan bilateral maupun regional. Hal itu.didasarkan pada.pengakuan.. . -
“bahwa perlucutan senjata, dalam era nuklir ini, ‘merupakan inti penyelesaian
masalah-masalah ketertiban dan keamanan internasional, dalam arti bahwa
perdamaian: dan: keamanan internasional hanya mungkin dicapai dengan
pengurangan atau pembatasan senjata. Lebih ideal lagi adalah perlucutanisen::
jata yang menyeluruh. Dalam melaksanakan tanggung jawabnya di ‘bidang
perlucutan senjata itt PBB mempunyai empat fungsi utama, yaitu (a) sebagai -
forum'di mana perlucutan senjata-dicantumkan dalam agenda internasional
sebagai masalah utama; (b) sebagai titik fokal perundingan-perundingan per: -
senjataan, dalam arti menetapkan tujuan-tujuan dan mengarahkan kegiatan-
kegiatan pada proses perundingan perlucutan senjata multilateral; (c) menjadi
sumber informasi perlucutan senjata, ~mengembangkan - program-program
studityang berorientasi pada-perlucutan senjata dan tujuan keamanan;-dan
(d) :mengawasi ‘persetujuan-persetujuan perlucutan dan pembatasan sex_:j_agt_a’..
dan sekaligus membantu kelanjutan dan implementasi. persetujuan-persetu- -
juan itu.% Sesuai dengan fungsinya ini, secara reguler PBR membahas masalah
perlucuian senjata dalam komisinya untuk perlucutan senjata afau dalam ko-
mite perlucutan senjata Jenewa. Sidang terbesar mengenai perlucuian senjata
yang: pernah: diadakan oleh PBB adalah Sidang Khusus Perlucutan Senjata-]
dan 11, yang masing-masing diadakan tanggal 23 Mei --1 Juni 1978 dan 6 Juni-
9:Juli+1982. Sidang-sidang khusus ini ‘penting dan banyak mendapat sorotan
dunia-bukan saja karena besarnya jumlah peserta yang hadir tetapi juga ka-
rena merupakan suatu titik balik proses perlucuian senjata, dalam arti bahwa
sidang-sidang itu merupakan usaha vang konkrit dan luas untuk menciptakan
suatu: perubahan ‘dalam tata - politik, ekonomi, sosial ‘dan bahkan militer
dunia. Tujnan akhirnya jelaslah perlucutan senjata yang menyeluruh, khusus-
nya perlucutan senjata nuklir, Pembahasan dalam tulisan ini akan dibatasi
pada sidang-sidang khusus itu dan pada soal sejauh mana hasilnya memenuhi
harapan-harapan masyarakat dunia akan perlucutan senjata. Walaupun demi-
kian, hal'ini tidak mengurangi arti penting hasil pertemuan komisi PBB untuk
perlucutan senjata dan komite perlucutan senjata Jenewa. s

Lihat The United Nations Disarmament Year Book. Vol € 1081 New Verl 16069 1ol &
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PEMIKIRAN DASAR SIDANG KHUSUS

Para ahlx masalah perlucutan senjata berpendapat bahwa senjata- sen;ata
nukhr-yang ditumpuk sekarang ini lebih dari cukup untuk menghancurkan
kehidupan dunia. Selain itu, kegagalan usaha-usaha untuk menghentikan dan
membalikkan perlombaan senjata (nuklir) semakin meningkatkan bahaya pe-
nyebaran senjata nuklir. Produksi senjata nuklir yang semakin meningkat itu
melenyapkan harapan-harapan untuk memperkuat keamanan internasional
danbahkan melemahkan usaha-usaha ke arah itu. Demikianpun pengembang-
an:persenjataan dan angkatan perang serta kompetisi kekuatan lebih lanjut
merupakan ancaman terhadap perdamaian yang sulit diperhitungkan. Situasi
itu selain mencerminkan tingkat bahaya ketegangan internasional juga mem-
pertajam konflik-konflik di berbagai kawasan di dunia dan membahayakan
keamanan -semua negara, Semuanya inl kiranya semakin memperbesar ke-
mungkman pecahnya perang nuklir. 1 :

D1akm.bahwa masyarakat dunia merasa kecewa karena tiada kemajuan
fundamental ke arah perlucutan senjata dan perlombaan senjata itu sendiri
terus berlangsung dan bahkan semakin meningkat. Dalam menganalisa fakior-
faktornya sementara analis secara umum setuju bahwa perlombaan senjata
semata-mata merupakan refleksi dari ketidakpastian dan ketidakstabilan si-
tuasi internasional akibat kejadian-kejadian dan perubahan-perubahan-dua
dasawarsa terakhir. Keunggulan dalam perlombaan senjata akan diperguna-
kan untuk memperoleh keuntungan-keuntungan politik maupur militer ter-
hadap pihak lainnya. Gagalnya usaha mencapai tujuan itu bukan tidak mung-
kin akan-semakin meningkatkan rasa curiga dan permusuhan di kalangan ke-
kuatan nuklir. Manifestasi kecurigaan dan permusuhan itu bisa berbentuk
peningkatan persenjataan maupun angkatan perang. Sementara itu, analis-
analis lain berpendapat bahwa tidak adanya kemajuan berarti dalam usaha
dan perundingan perlucutan senjata adalah akibat tidak adanya dialog lang-
sung antara kedua kekuatan nuklir utama, Amerika Serikat dan Uni Soviet.
Kedua kekuatan nuklir utama ini bahkan berusaha mengembangkan dan
mempertahankan posisi kekuatan nuklir mereka tanpa mempedulikan akibat-
akibat negatifnya. Dalam hubungan ini banyak negara mendesak agar diran-
cang suatu Ketentuan mengenai partisipasi seluruh kekuatan nuklir dalam
sidang-sidang khusus perlucutan senjata PBB. Selain itu, negara besar atau
kecil, maju atau berkembang berpendapat bahwa sidang khusus perlucutan
senjata PBB itu tidak boleh dijadikan suatu forum konperensi politik untuk
semata-mata memajukan kepentingan dan melegalisasi serta mempertahankan
posisi persenjataan mereka. Sebaliknya melalui kerja sama konstruktif harus
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dicari dan dirumuskan langkah-langkah konkrit perlucutan senjata. Hal:ini-
bisa menimbulkan kepercayaan antar negara dan setidaknya menghﬂangkan'
atan mengurangl rasa curiga dan permusuhan. Pendekatan serupa itu kiranya :

men;ach ‘kepentingan semua negara. Selain jtu, inisiatif vang tidak ada. kaltan-_..g. _

aya’ dengan langkah perlucutan senjata, tetapi dimaksudkan untuk membu}uk:_ :
negara-negara nuklir ke arah proses.itu kiranya bisa dianggap sebagai snatui
pendekatan komprehen51f terhadap masalah itu. : \

Sldang khusus itu harus mampu menar:k perhanan masyarakat dunia’ ,_an"..
membuka jalan bagi perundingan-perundingan- perlucutan senjata’ seian]utn'_

nya, dan melalui rekomendasi prinsip-prinsip negosiasi; prioritas dan prograim

perlucutan senjata menciptakan kondisi pokok untuk memperkuat kerja
sama, saling kepercayaan dan keamanan internasional. Sidang khusus itu:ha-
rus ‘dilihat sebagai refleksi komitmen dan tekad masyarakat dunia untuk
memajukan peranan PEB meucapal perincutan senjata secara umum dan me»;
nyeiuruh s : :

SIDANG KHUSUS PEB I TAHUN 1978

Pengalaman menumukkan bahwa alternatif PBB di bidang perlucutan sen~
jata (bilateral, multilateral, regional) tidak mampu merumuskan program
konkrit perlucutan senjata. Demikianpun perundingan yang diadakan dalam
komite perlucutan - senjata Jenewa sering mengalami jalan buntu terutama
karena-terlalu menekankan perlucutan senjata sebagian-sebagian. Para analis
melihat- kegagalan itu sebagai akibat tidak adanya orientasi-pada perlucutan
senjata secara umum dan menyeluruh, khususnya perlucutan senjata nuklir.
Lagi pula perundingan itu dibatasi pada perdebatan masalah-masalah prinsip
yang terlalu dikaitkan dengan kepentingan nasional dan superioritas negara-
negara nuklir. Oleh sebab itu banyak pengamat berpendapat bahwa perun-
dingan yang dilakukan dalam forum itu semata-mata bertu;uan untuk mere-
dakan ketegangan antara kedua superpowsr. : :

_-Proses perlucutan senjata selain tidak menguntungkan juga ditandai de-
ngan semakin meningkatnya perlombaan senjata. Oleh sebab itu dalam per-
temuan tingkat tinggi Non-Blok V tahun 1976 negara- negara Non-Blok
mendesak agar diadakan sidang khusus PBB mengenai perlucutan senjata.
Desakan atau seruan ini terutama didasari oleh suatu kenyataan vang diakui
wmum bahwa PEB merupakan svatu forum universal yang dianggap mampu
menciptakan suasana baru bagi proses perundingan perlucutan senjata.
Perhatian khusus Non-Blok ini mencerminkan bahwa perlucutan senjata bu-
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tuh umat manusia. ! Yang jelas adalah bahwa gerakan Non-Blok mendukung
demokratisasi hubungan internasional khususnya di bidang perlucutan sen-
jata.Sesuai.dengan seruan (rekomendasi) gerakan Non-Blok itu, maka dalam
. sidangnya yang ke-31 tahun 1976 Majelis Umum PBB mencapai sepakat kata
untuk mengadakan sidang khusus semacam itu pada tanggal 23 Mei 1978 sam-
paidengan'1 Juli 1978. Sidang ini diadakan dalam suasana yang kurang meng-
~untungkan karena tidak dicapai kemajuan berarti dalam usaha menghentikan
“perlombaan dan produksi senjata (nuklr). Sementara diplomat PBB sendiri
bahkan:mengatakan bahwa sidang itu justru diadakan karena semakin ‘me-
ningkatnya penjualan senjata dan perluasan senjata nuklir serta penxmbun&n
"semaia dx daerah~daerah “hanas.”’ o\

Sidang yvang berlangsung selama lebih dari dua bulan ity menerima suatu
dokumen akhir (final document) yang memuat 129 pasal dalam empat bagian,
yaitu pendahuluan, deklarasi, program aksi dan mekanisme internasional per-
lucutan senjata.? Dokumen akhir ini pada hakikatnya memperluas ruang ling-
kup konperensi perlucutan senjata Jenewa, mengakhiri dominast Amerika
Serikat dan Uni Soviet sebagai dwi-ketua konperensi dan mengembalikan po-
sisi Perancis dan Cina dalam perundingan itu {Perancis dan Cina memboikot
forum perlucutan senjata selama 15 tahun). Dokumen itu diterima tanpa pe-
mungutan suara atau secara konsensus. Dalam praktek PBB "konsensus”
berarti bahwa delegasi suatu negara tidak cukup kuat untuk menentang suatu
naskah yang diajukan. Oleh sebab itu ’konsensus’’ di sini harus dilihat seba-
gai suatu persetujuan atas seluruh isi naskah. Di lain pihak beberapa negara
menyetujui dokumen itu tetapi membuat pernyataan penjelasan (explanatory
statement) di mana mereka mengkualifikasi (reserved) posisi mereka mengenai
beberapa bagian dokumen vang penting {(misalnya Cina dan Perancis). Sikap
ini biasanya diambil atas dasar prinsip atau kepentingan nasional, tetapi di
lain pihak masih mempertimbangkan kepentingan bersama. HManya satu ne-
gara {Albania) menolak seluruh isi dokumen.’

Pada pokoknya seluruh peserta sidang berpendapat bahwa perlombaan
senjata bukan saja akan meningkatkan ketegangan internasional dan mem-
pertajam konflik-konflik regional tetapi juga membahayakan keamanan selu-
ruh negara dan memperbesar kemungkinan pecahnya perang nuklir, biarpun

_ Wihat Homér'}_&: Jack, "’ The Special Session on Disarmament: The Non Aligned Leadership,”
Review of International Affairs, Vol. XXXVIi, No. 656-657, 1977, hal, 14, Lihat juga Ignac
Golob, On the Eve of the Second Special Session on Disarmament,”” Disarmament a Periodic
Review by the United Nations, Vol, V., MNo. 1, Mei 1982, hal. 20.

21 ihat P8trugele for Disarmamenis® foc. cit., hal, 101-135.

M har Warld demiamienie nnd Dicarsansiont STRBT Vear Banl 1670 (1 andam: 1070 Tavlor 2




SIDANG KHUSUS PERLUCUTAN SENJATA PBE 595

tidak tercapai sepakat kata mengenai penyebab perlombaan itn. Oleh sebab |
itu.perlucutan senjata di sini harus dilihat sebagai tugas mendesak yang d;ha—'__-
dapi masyarakat internasional. Peserta sidang juga menyerukan agar Amerika

Serikat dan Uni Soviet mengajukan usul-usul baru perlucutan senjata, tefapi’
tidak dihiraukan. Keengganan kedua superpower ini mencerminkan pandang-
an skeptis mereka mengenai perlucutan senjata secara umum dan menyeluruh. .
Tetapi di antara peserta ada suatu pengertian bersama bahwa tujuan itu. bisa.
dicapai melalui persetujuan-persetujuan sebagian vang sekaligus merupakan

langkah-langkah perlucutan senjata yang efektif. Untuk mencapai langkah- -

langkah yang efektif ini maka perundingan-perundingan perlucntan senjata..

harus memberikan prioritas kepada: (a) perlucutan senjata nuklir dan pence-
gahan perang nuklir; (b) larangan menggunakan senjata pemusnah massa lam-
nya, termasuk penghapusan senjata kimia; (¢) pengurangan angkatan perang
dan senjata konvensional secara berimbang, termasuk pembatasan pengal:han
senjata. konvensional secara internasional; (d) larangan atau pembatasan
penggunaan senjata konvensional spesifik termasuk senjata yang mempunym
pengaruh yang tidak pilih-pilih (indiscriminate); dan (¢) langkah- langkah se-
arah (collateral measures) di bidang nuklr dan konvensional yang dipola un-
tuk menmptakan kepercayaan internasional.’

Kalau_ dokumen akhir ini dikaji lebih dalam lagi maka diketahui bahw_a
snatu hal yang dianggap baru adalah perlakuan sejalan (parallel treatment)
terhadap senjata nuklir dan konvensional. Perlakuan serupa itu penting tidak
hanya karena senjata konvensional mendominasi pengeluaran militer tetap1
suatu konflik senjata konvensional bisa meningkat menjadi perang nuklir.
Tetapi perlucutan senjata konvensional ini hanya memenuhi syarat kalau:
(a) memperhatikan prinsip-prinsip keamanan lengkap (undiminished security)
negara-negara; (b) menekankan angkatan perang dan senjata konvensional
negara. nuklir; dan (c) membatasi pengalihan senjata konvensional dengan
memperhatikan hak negara penerima bantuan atas kebutuhan perlindungan
keamanan, penentuan diri dan kemerdekaannya.

Dokumen akhir ini memuat beberapa prinsip perlucutan senjata Yang pen-
ting. Salah satunya adalah kewajiban negara-negara di dunia untuk memberi-
kan sumbangan yang nyata bagi usaha-usaha perlucutan senjata dan partisi-
pasi dalam setiap perundingan perlucutan senjata. Selain itu, negara-negara
nuklir yang kuat dan mempunyai kekuatan militer vang berarti mempunyai
tanggung jawab utama atas masalah perlucutan senjata. Cina dan Perancis
menentang rumusail serupa itu. Cina berpendapat bahwa perlucutan seajata
harus lebih dahulu dimulai oleh kedua superpower, Amerika Serikat dan Uni
Soviet. Demikianpun Perancis berpendapat bahwa penghentian perlombaan
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senjata dan perlucutan senjata bergantung pada usaha-usaha awal Amerika
Serikat dan Uni Soviet.} Pendapai-pendapat ini kiranya tidak dapat dilepas-
kan-dari besarnya arsenal nuklir Amerika Serikat dan Uni Soviet. Dalam arti
bhahwa mereka akan tetap unggul, biarpun semua negara nuklir {termasuk
Amerika Serikat dan Uni Soviet) secara bersama memusnahkan arsenal-
arsenal itu. -

PENILAIAN UMUM SIDANG KHUSUS I

" Gagasan Non-Blok untuk mengadakan sidang khusus PBB mengenai per-
lucutan senjata adalah baik, karena tujuannya melibatkan semua negara di
dunia dalam perdebatan perlucutan senjata guna merumuskan strategi perlu-
cutan senjata yang bisa diterima oleh semua pihak. Sidang khusus ini merupa-
kan pertemuan internasional terbesar dalam sejarah perundingan PBB karena
secara khusus diabdikan (devoted) pada masalah perlucutan senjata. Masalah-
masalah yang diajukan dalam sidang itu dibahas secara lebih mendalam dari-
pada dalam sidang-sidang reguler Majelis Umum PBB. Tetapi sidang itu mau-
pun dokumen yang diterima tidak mampu mempengaruhi dan memaksa
negara-negara besar untuk menghentikan perlombaan senjata sama sekali.
Perlombaan senjata antara Amerika Serikat dan Uni Soviet sejak itu bahkan
semakin meningkat dan tidak terkendalikan. Dengan perlombaan senjata itu
masing-masing berusaha untuk memperoleh keuntungan-keuntungan politik
maupun militer terhadap pikak lainnya. Dokumen akhir vang diterima itu
lemah dan tidak sempurna karena terlalu menekankan cara-cara perlucutan
senjata yang sebagian-sebagian (piecemeal manner). Laporan SIPRI Year
Book tahun 1979 bahkan menyatakan bahwa apa yang disebut program aksi
dalam dokumen itu tidak lebih daripada suatu katalog langkah-langkah yang
*'kendor,’” bagian satu dengan lainnya tidak ada kaitan dan rangkaian logis.2
Pada pokoknya sidang itu tidak berhasil merumuskan suatu strategi perlucut-
an senjata yang koheren. la hanya meletakkan dasar-dasar strategi itu. Walau-
pun demikian, dokumen akhir ini memuat suatu mekanisme perlucutan sen-
jata internasional vang lebih representatif dan diharapkan menjadi dasar
pengaturan perundingan-perundingan perlucutan senjata selanjutnya.

SIDANG KHUSUS PBB 11

Atas desakan negara-negara Non-Blok, maka dalam Sidang Khusus PBB 1
diterima suatu keputusan untuk mengadakan Sidang Khusus PBB II mengenai
perlucutan senjata.3 Sidang yang merupakan lanjutan dari Sidang Khusus T ini

Yikat World Armaments and Disarmament SIPRI Year Bool 1979, hal. 403,
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dalam s1tua51 ‘politik :internasional -yang - tidak smenguntungkan. Kejadian=""

ke;adlan di-Timur Tengah dan Indocina tidak menunjukkan kemajuan ber-
artx sementara kejadian-kejadian: dl kawasan ”panas” lainnya menjadi leb'

semata dan. pembangunan menyebutkan bahwa produksi industri global un-
tuk tujuan militer pada tahun 1980:mencapai lebih dari 127 milyar dollar,: .dan .
9507 dari jumiah itu dikeluarkan oleh negara-negara indusiri. Selain itu, riset -
dan pengembangan militer menjadi pusat kegiatan para ilmuwan dan ahli -
mxliter Keg:atan itn menmgkat 10 sampal 15%. daﬂ seluruh pengeiuaran mili- i

Ketegangan dalam hubungan 1nternasxona1 sebagai aklbat persaingan blok -
memang-tidak dapat dielakkan. Namun, realisasi Sidang Khusus II ini harus:
dilihat sebagai momentum berarti yang memperkuat usaha-usaha perlucutan
senjata sejati. Sidang ini dibuka dengan harapan dapat merumuskan suati
program-komprehensif perlucutan senjata dan menjadj kerangka perunding-
an-perundingan perlucutan senjata di masa depan, baik secara bilateral dan
multilateral maupun regional. Program ini sebenarnya bukan program yang
memaksa negara-negara untuk melucuti senjatanya, tetapi setidaknya dimak- _'
sud untuk mencerminkan kesadaran masyarakat internasional akan bahaya
perlombaan senjata, khususnya senjata nuklir, dan perang nuklir. Selain itu,
sidang ini merupakan kesempatan penting dan berarti untuk memperbaharui
komitmen global mengenai pengawasan dan pengnrangan senjata; di sini
masyarakat internasional bertindak untuk kepentingan seluruh umat manusia
dan bukan semata mata untuk kepentmgan negara-negara kuat tertentu.

Sepert: d1katakan di muka, sidang ini berlangsung dalam situasi poimk in-
ternasional yang tidak menguntungkan. Situasi itu bahkan lebih buruk dari-
pada situasi pada waktu berlangsungnya Sidang Khusus 1. Kejadian-kejadian
di berbagai kawasan *’panas’’ (misalnya Timur Tengah dan Indocina) dan per-
lombaan yang cenderung meningkat seharusnya merangsang (galvanize) ke
137 ‘anggota PBB untuk mencapai persetujuan konkrit mengenai langkah-
langkah perlucutan senjata.? Tetapi yang terlihat adalah sebaliknya. Kedua
superpower, Amerika Serikat dan Uni Soviet, menunjukkan sikap acuh tak
acuh dan tidak bersedia mengajukan usul-usul baru. Mereka bahkan saling

ILihat Inga Thorsson, »Armaments and Underdevelopment,” Disarmament o Periodic Review
by the Unijted Nations, Vol, ¥V, No. 1, Mei 1982, hal. 14,
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menuduh, semeniara negara-negara lain sia-sia berusaha mengembalikan pro-
ses:perondingan pada tujuan semula. Sidang yang semula diharapkan akan
merumuskan usul-usul baru dan program konprehensif perlucutan senjata
serta merangsang opini dunia berubah menjadi semacam "talking shop’ yang
tidak berguna. Perbedaan-perbedaan pendapat tetap mewarnai sidang -itu.
Dengan demikian, harapan-harapan akan tercapainva usul baru, program
komprehensif perlucutan senjata dan persetujuan mengenal implementasi
keputusan Sidang 1 buyar.! Sidang II hanya mampu menyetujui dua hal yahg
kurang penting, vaitn meningkatkan jumlah bantuan bagi studi PBB menge-
naipertucutan senjata dan kampanye perfucutan senjata dunia yang diusulkan
dalam:Sidang I.?

Ketidakmampuan sidang untuk menvetujui soal pokok sebenarnya sudah
diperkirakan karena situasi internasional {(khususnya sebagai akibat membu-
ruknya hubungan Amerika Serikat-Uni Soviet) yang tidak menguntungkan
sclama empat tahun terakhir. Inga Thorsson, ketua delegasi Swedia pada
komite perlucutan senjata fenewa, sebelumnya sudah meragukan sikap super-
power terhadap perundingan perlucutan senjata multilateral. Amerika Serikat
dan Uni Soviet bahkan melemahkan dan merongrong perundingan itu.’ Yang
jelas ialah bahwa Sidang Khusus II ini berakhir dengan kegagalan. Salah
satu faktor kegagalan itu sebenarnya bukan terletak pada mekanismenya te-
tapi tidak adanya kesediaan dan kemauan politik (khususnya pada super-
power) untuk menggunakan mekanisme it dan menerima orientasi pembatas-
an persenjataan dan kekuatan militer. Dunia kini menghadapi kebijakan dan
praktek-praktek yang sama sekali bertentangan dengan tujuan dan prinsip
Piagam PBB; ia bukan saja menghadapi kebijakan ancaman tetapi juga peng-
gunaan Kekuatan dengan perlombaan senjata sebagai instrumennya. Perlu-
cutan senjata memang sulit dicapai tanpa kesadaran negara-negara besar akan
pengaruh negatifnya. Gleh sebab itu perlucutan senjata sejati kiranva hanya
bisa dicapai kalau negara-negara vang memiliki persenjataan dan kekuatan
militer berarti memobilisasi kepentingan dan kemauan politiknya guna me-
modifikasi program dan postur militernya, termasuk kebijakan luar negeri
dan sikapnya terhadap lingkungannya. Negara-negara besar itu tidak mampu
menunjukkan sikap serupa itu dalam Sidang Khusus II ini. Sebaliknya me-
reka, khususnya Amerika Serikat dan Uni Soviet, tampil dengan sikap yang
saling bertentangan. Sebagai akibatnya sidang itu lebih merupakan arena kon-
frontasi seperti diakui oleh ketua sidang Ismat Kittani dari Irak.

Lihat Aleksander Bakocevic, "Interdependence of Peace, Disarmament, and Security,”
Review of Internetional Affairs, Vol, XXXII, No. 776-7, Agustus 1982, hal. 11.

?Lihat "Roar of the Arms Race Drowns Tumult in the Streets,” foc. cit.
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PENUTUP

Perlombaan senjata, khususnya senjata nuklir, sejak lama menjadi pusat.... .
perhatian masyarakat internasional, khususnya karena berbahaya dan mem-
punyai pengaruh negatif yang tidak menguntungkan umat manusia. Perlom-
baan senjata dalam beberapa tahun belakangan ini semakin meningkat dan -
tidak terkendalikan. Lebih lanjut, dinamika modernisasi kualitas persenjataan
yang meningkat cenderung untuk mengganggu perimbangan vang ada. Se-
mentara itu, perundingan-perundingan perlucutan senjata bilateral dan multi-
lateral maupun regional tidak mennnjukkan kemajuan berarti, biarpun S0
dang Khusus PBB I tahun 1978 berhasil mengeluarkan dokumen yang mermuat
dasar-dasar dan harapan-harapan perlucutan senjata. Tetapi harapan-harap-
an itu tidak menjadi kenyataan. Sidang Khusus PRE II tahun 1982 juga ti-
dak berhasil merumuskan program konprehensif perlucutan senjata. Situasi
internasional pada saat sidang itu berlangsung bahkan lebih buruk daripada
situasi empat tahun sebelumnya. Sementara itu, kesenjangan yang nyata an-
tara ketidak mampuan PBB dan anggotanva untuk mencapai persetujuan
mengenai perlucutan dan pengawasan senjata dan bahaya akselerasi perlom-
baan senjata dan militerisasi global semakin besar.

Pada pokoknya perundingan-perundingan perlucutan senjata bilateral, tri-
lateral, regional dan multilateral gagal memenuhi harapan masyarakat inter-
nasional. Kiranya dapat disebutkan tiga faktor utama kegagalan itu. Pertama,
tidak memadainya konseptualisasi tujuan dan proses perlucutan senjata atau
pengawasan senjata oleh para pengambil keputusan di negara-negara besar.
Lagi pula mereka terlalu menekankan konsep Vperimbangan’’ dan *’paritas,”’
Kedua, dinamika teknologi militer termasuk riset dan pengembangan (R & D).
Teknologi militer ini bukan saja dimaksud untuk mengimbangi tingkat per-
kembangan sistem persenjataan lawan tetapi juga untuk mengimbangi - kalau
bisa bahkan melebihi - kemajuan teknologi yvang akan dicapai oleh pihak
lawan di masa depan. Hal ini pada gilirannya menimbulkan persaingan per-
senjataan. Ketiga, kegagalan negara-negara besar untuk memperhatikan atau
menghormati prinsip-prinsip fundamental PBB.

Menurut rencana Sidang Khusus Perlucutan Senjata PBB 11 akan diadakan
tahun 1987. Belum dapat dipastikan bagaimana situasi internasional dan per-
kembangan persenjataan dunia lima tahun mendatang. Tetapi kalau situasi
hubungan internasional saat itu jauh lebih buruk, maka sudah bisa dipastikan
bahwa hasilnya tidak akan lebih baik daripada hasil sidang-sidang khusug
sebelumnya,









